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ABSTRACT

This study aims to analyze the comparison between the content standards of
Integrated Islamic Elementary Schools (SDIT) and public elementary schools in
Indonesia. This research employs a literature review method by collecting and
reviewing various sources such as books, government regulations, curriculum
documents, and nationally and internationally accredited journal articles. The
findings indicate that the content standards of public schools are structured based
on the Merdeka Curriculum, which focuses on strengthening academic
competencies, numeracy literacy, digital literacy, and the development of the
Pancasila Student Profile. Meanwhile, SDIT implements the national curriculum
integrated with distinctive Islamic subjects such as Agidah Akhlak (Islamic Ethics
and Faith), Figh (Islamic Jurisprudence), Al-Qur'an and Hadith, Sirah Nabawiyah
(Prophetic Biography), as well as the reinforcement of Islamic character education.
These differences affect the subject structure, basic competencies, time allocation,
and learning outcomes. SDIT holds advantages in fostering students' spiritual
values and religious character, while public schools excel in standardized national
achievements and readiness to face the global challenges of the 21st century. This
study recommends the development of an integrated curriculum through
collaboration between the government and Islamic educational institutions to
achieve equitable, inclusive, and adaptive primary education that responds to the
needs of a multicultural society and the advancement of knowledge in the digital
era.

Keywords: Content Standards, SDIT Curriculum, Primary Education, Merdeka
Curriculum

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan standar isi kurikulum
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) dengan sekolah dasar umum di Indonesia.
Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan mengumpulkan dan
mereview berbagai sumber literatur berupa buku, regulasi pemerintah, dokumen
kurikulum, serta artikel jurnal nasional dan internasional terakreditasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa standar isi sekolah umum disusun berdasarkan
ketentuan Kurikulum Merdeka yang berorientasi pada penguatan kompetensi
akademik, literasi numerasi, literasi digital, dan pembentukan profil Pelajar
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Pancasila. Sementara itu, SDIT menerapkan kurikulum nasional yang
diintegrasikan dengan muatan khas keislaman seperti Akidah Akhlak, Figih, Al-
Quran Hadis, Sirah Nabawiyah, serta penguatan karakter Islami. Perbedaan
tersebut berdampak pada struktur mata pelajaran, kompetensi dasar, alokasi waktu,
dan capaian pembelajaran. SDIT memiliki keunggulan dalam pembinaan nilai
spiritual dan karakter religius peserta didik, sedangkan sekolah umum unggul dalam
standarisasi capaian nasional dan kesiapan menghadapi tantangan global abad 21.
Studi ini merekomendasikan pengembangan kurikulum terpadu yang kolaboratif
antara pemerintah dan lembaga pendidikan Islam agar tercipta pendidikan dasar
yang adil, setara, dan adaptif terhadap kebutuhan masyarakat multikultural dan
perkembangan ilmu pengetahuan di era digital.

Kata Kunci: Standar Isi, Kurikulum SDIT, Pendidikan Dasar, Kurikulum Merdeka

A.Pendahuluan

Pendidikan dasar merupakan
salah satu tahap krusial dalam sistem
pendidikan nasional yang bertujuan
membentuk dasar-dasar kemampuan
intelektual, moral, sosial, dan spiritual
peserta didik. Pada tahap ini, berbagai
nilai, pengetahuan, keterampilan, dan
karakter ditanamkan secara
terstruktur agar peserta didik memiliki
kesiapan menghadapi jenjang
pendidikan selanjutnya. Kurikulum
sebagai pedoman pelaksanaan
pendidikan di tingkat sekolah dasar
harus disusun secara cermat dan
relevan

dengan  perkembangan

kebutuhan  peserta didik dan
masyarakat (Annur et al., 2023).

Di Indonesia, sistem pendidikan
dasar diselenggarakan oleh berbagai
jenis satuan pendidikan, salah

satunya adalah sekolah umum dan

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT).
Sekolah umum berada di bawah
naungan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,
sedangkan SDIT umumnya bernaung
di bawah yayasan pendidikan Islam
dan berafiliasi dengan  Forum
Silaturahmi  Lembaga Pendidikan
Islam Terpadu (FSLPIT). Perbedaan
lembaga pengelola ini berdampak
pada perbedaan penyusunan dan
penerapan  kurikulum, khususnya
dalam aspek standar isi yang
menentukan ruang lingkup materi dan
kompetensi minimal yang harus
dicapai peserta didik (Arwitaningsih et
al., 2023).

Standar iSi merupakan
komponen penting dalam struktur
kurikulum karena berfungsi sebagai
pedoman bagi satuan pendidikan

dalam menentukan materi pokok,
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ruang lingkup pembelajaran, dan
kompetensi yang harus dicapai.
Pemerintah Indonesia telah
menetapkan Standar Isi untuk jenjang
pendidikan dasar melalui Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor
22 Tahun 2006 yang kemudian
diperbaharui dalam Kurikulum 2013
dan Kurikulum Merdeka. Standar Isi
ini  berlaku secara nasional bagi
sekolah umum dan sekolah-sekolah di
bawah naungan Kemendikbudristek
(Mahrus, 2021).

Berbeda dengan sekolah umum,
SDIT menerapkan kurikulum nasional
yang diintegrasikan dengan kurikulum
muatan keislaman. Integrasi ini
diwujudkan dalam bentuk Standar Isi
khusus yang disusun oleh masing-
masing yayasan atau FSLPIT, dengan
tambahan materi keislaman yang
meliputi  Al-Qur'an, Hadis, Fikih,
Akhlak, dan Sejarah Kebudayaan
Islam.  SDIT

memiliki struktur

kurikulum  yang khas, dengan
kombinasi antara mata pelajaran
umum sesuai standar nasional dan
mata pelajaran keislaman yang tidak
terdapat dalam kurikulum sekolah
umum (Arwitaningsih et al., 2023).
Fenomena berkembangnya

SDIT di Indonesia dalam dua dekade

terakhir menunjukkan adanya

kebutuhan masyarakat terhadap
pendidikan dasar berbasis nilai-nilai
agama yang kuat. Data Badan Pusat
Statistik (2023) mencatat adanya
peningkatan jumlah SDIT secara
signifikan,  seiring  meningkatnya
kesadaran orang tua untuk
mengintegrasikan pendidikan agama
Islam dalam kurikulum formal. Kondisi
ini mendorong munculnya keragaman
model kurikulum di tingkat sekolah
dasar yang perlu dikaji secara
mendalam dari aspek standar isi agar
tetap memenuhi prinsip kesetaraan
pendidikan (Kurniawan, 2011).
Sejalan dengan itu,
perbandingan standar isi antara
kurikulum SDIT dan kurikulum sekolah
umum  menjadi penting  untuk
memastikan kesetaraan kompetensi
peserta didik yang dihasilkan. Standar
isi yang baik harus mampu mencakup
materi pelajaran yang relevan,
seimbang, dan adaptif terhadap
kebutuhan global, tanpa mengabaikan
karakteristik dan nilai-nilai lokal yang
menjadi ciri khas budaya Indonesia.
Oleh sebab itu, kajian terhadap
perbedaan dan persamaan standar isi
di kedua jenis sekolah ini dapat

memberikan gambaran komprehensif
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tentang bagaimana masing-masing

lembaga  pendidikan menyusun
kurikulum sesuai dengan visi dan
tujuan pendidikan yang diemban
(Meliza et al., 2024).

Selain  itu, dalam konteks
globalisasi dan perkembangan
teknologi informasi saat ini, kurikulum
pendidikan dasar di Indonesia
dihadapkan pada tantangan untuk
menyiapkan peserta didik yang tidak
hanya memiliki kompetensi akademik
tetapi juga karakter religius dan sosial
yang baik. SDIT berusaha menjawab
tantangan ini dengan menyusun
standar isi  yang memadukan
pendidikan umum dan pendidikan
keislaman, sementara sekolah umum
lebih  fokus pada penguasaan
kompetensi dasar akademik sesuai
ketentuan pemerintah. Perbedaan
pendekatan ini tentu berdampak pada
struktur materi, alokasi waktu, dan
capaian pembelajaran yang perlu
dipetakan secara ilmiah (Abidah et al.,
2022).

Kajian tentang perbandingan
standar isi antara kurikulum SDIT dan
sekolah umum sebenarnya telah
menjadi perhatian beberapa
kalangan, namun masih terbatas pada

aspek-aspek implementasi atau hasil

belajar. Studi yang secara khusus
membandingkan struktur, materi, dan
kompetensi dalam standar isi kedua
kurikulum tersebut masih  minim
dilakukan, padahal hal ini sangat
penting sebagai landasan untuk
merumuskan kebijakan pendidikan
yang adil dan setara bagi seluruh anak
bangsa tanpa diskriminasi jenis
sekolah (Tuturop & Sihotang, 2023).

Perbandingan standar isi juga
memiliki implikasi terhadap
pengembangan kurikulum terpadu
yang responsif terhadap kebutuhan
masyarakat modern yang heterogen.
Indonesia sebagai negara
multikultural membutuhkan model
pendidikan dasar yang tidak hanya
menekankan capaian akademik,
tetapi juga penguatan karakter
berbasis nilai-nilai lokal dan
keagamaan. SDIT hadir sebagai
alternatif yang mencoba
menjembatani kebutuhan tersebut,
sedangkan sekolah umum tetap
menjadi tulang punggung sistem
pendidikan nasional. Keduanya perlu
dikaji secara seimbang agar tidak
terjadi ketimpangan kualitas

pendidikan di masyarakat.

B. Metode Penelitian
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Jenis penelitian yang digunakan
dalam studi ini adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi
pustaka (literature review). Studi
pustaka dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dan
membandingkan standar isi kurikulum
yang diterapkan di Sekolah Dasar
Islam Terpadu (SDIT) dan sekolah
dasar umum berdasarkan dokumen-
kurikulum,

dokumen regulasi

pemerintah, serta hasil-hasil
penelitian terdahulu yang relevan.
Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk menggali berbagai
konsep, teori, dan temuan empiris
yang telah dipublikasikan terkait
standar isi kurikulum pendidikan dasar
di Indonesia (Ridwan et al., 2021).
Sumber data dalam penelitian ini
berasal dari literatur sekunder berupa
buku, artikel jurnal nasional dan
internasional terakreditasi, dokumen
peraturan pemerintah tentang standar
isi  kurikulum, serta pedoman
kurikulum SDIT yang diterbitkan oleh
Forum Silaturahmi Lembaga
Pendidikan Islam Terpadu (FSLPIT).
Selain itu, kajian terhadap hasil-hasil
penelitian yang membahas tentang
perbandingan kurikulum SDIT dan

sekolah umum juga dijadikan referensi

untuk memperkaya analisis
(Fatmawati, 2020).

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui penelusuran
sistematis terhadap literatur yang
relevan menggunakan database jurnal
ilmiah seperti Google Scholar, DOAJ,
dan Garuda, serta dokumen resmi dari
Pendidikan,

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

Kementerian

Kriteria inklusi dalam pemilihan
literatur meliputi publikasi dalam kurun
waktu sepuluh tahun terakhir, relevan
dengan topik standar isi kurikulum
pendidikan dasar, dan memiliki
sumber yang kredibel. Sedangkan
literatur yang bersifat opini tanpa
dasar akademik yang kuat
dikecualikan (Ridwan et al., 2021).
Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan teknik analisis isi
(content analysis), yaitu dengan
mengidentifikasi, mengelompokkan,
dan membandingkan standar isi
kurikulum SDIT dan sekolah umum.
Hasil analisis disajikan secara
deskriptif-kualitatif untuk
menggambarkan persamaan,
perbedaan, serta implikasi kurikulum
terhadap pelaksanaan pendidikan

dasar di Indonesia (Sumarno, 2020).
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
(Huruf 12 dan Ditebalkan)
1. Konsep dan Hakikat Standar Isi
dalam Pendidikan Dasar di Indonesia
Standar isi merupakan salah
satu komponen penting dalam sistem
pendidikan nasional yang berfungsi
sebagai acuan penyelenggaraan
pembelajaran di satuan pendidikan
dasar. Berdasarkan Permendikbud
Nomor 21 Tahun 2016 tentang
Standar Isi, standar ini mencakup
lingkup materi dan tingkat kompetensi
yang harus dicapai peserta didik pada
jenjang  pendidikan dasar dan
menengah. Studi oleh (Fadil et al.,
2024) menunjukkan bahwa standar isi
berperan menentukan kualitas lulusan
karena menjadi kerangka dasar dalam
perancangan kurikulum dan
pengelolaan proses pembelajaran.
2. Prinsip Dasar Penyusunan Standar

Isi Kurikulum Nasional

Penyusunan standar isi
kurikulum nasional dilakukan
berdasarkan prinsip relevansi,
kesinambungan, konsistensi,

kecukupan, dan efektivitas. Hal ini
sejalan dengan temuan Zainuddin &
Nasution (2020) yang menegaskan
bahwa standar isi harus mampu

menjawab kebutuhan peserta didik

dan perkembangan zaman, tanpa
meninggalkan  nilai-nilai  budaya
bangsa. Prinsip tersebut diterapkan
dalam Kurikulum Merdeka untuk
memastikan keseimbangan antara
kompetensi akademik dan penguatan
karakter (Budi & Mahardika, 2025).
3. Karakteristik Kurikulum Sekolah
Umum di Indonesia

Kurikulum sekolah dasar umum
saat ini diatur dalam Kurikulum
Merdeka yang menekankan
pembelajaran berbasis projek dan
profiil Pelajar Pancasila. Menurut
penelitian oleh (Nurjanah et al., 2023),
struktur  kurikulum sekolah dasar
terdiri atas mata pelajaran wajib,
muatan lokal, dan penguatan profil
Pelajar Pancasila. Capaian
pembelajaran disusun berdasarkan
fase perkembangan peserta didik,
yakni fase A (kelas I-11), fase B (kelas
[11-1V), dan fase C (kelas V-VI).
4. Karakteristik Kurikulum Sekolah
Dasar Islam Terpadu (SDIT)

Kurikulum SDIT

kekhasan karena

memiliki
memadukan
kurikulum nasional dengan kurikulum
khas keislaman. Penelitian oleh (Kadi,
2015) menjelaskan bahwa kurikulum
SDIT terdiri atas tiga komponen:

muatan nasional, muatan lokal, dan
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muatan khas Islam. Integrasi ini
bertujuan menciptakan peserta didik
yang memiliki kompetensi akademik
serta karakter Islami. Standar isi SDIT
dikembangkan berbasis nilai-nilai Al-
Qur'an dan Hadis yang diadaptasi ke
dalam pembelajaran.
5. Perbandingan Struktur Mata
Pelajaran SDIT dan Sekolah Umum
Terdapat perbedaan signifikan
dalam struktur mata pelajaran antara
SDIT dan sekolah umum. Jika sekolah
umum hanya memuat mata pelajaran
wajib nasional dan muatan lokal, SDIT
menambahkan mata pelajaran khas
seperti Akidah Akhlak, Figih, Al-
Qur'an Hadis, dan Sirah Nabawiyah.
Hasil studi oleh (Shofia Rohmah et al.,
2023) menunjukkan bahwa tambahan
muatan keislaman di SDIT memberi
kontribusi positif dalam pembentukan
karakter peserta didik.
6. Perbandingan Kompetensi Dasar
dan Capaian Pembelajaran
Kompetensi dasar di sekolah
umum dirancang mengikuti standar
nasional dengan fokus pada literasi,
numerasi, dan karakter, sebagaimana
diuraikan dalam penelitian oleh
(Purnawanto, 2022). Di sisi lain, SDIT
mengintegrasikan kompetensi

akademik dan nilai-nilai Islami. Studi

(Sudrajat &

menemukan bahwa

Budiarti, 2020)
capaian
pembelajaran di SDIT tidak hanya
mencakup aspek kognitif tetapi juga
spiritual dan afektif.
7. Perbandingan Pendekatan
Pengembangan Standar Isi
Kurikulum  sekolah  umum

disusun berdasarkan Standar
Nasional Pendidikan, sementara SDIT
menggunakan pendekatan integratif
yang menghubungkan iImu
pengetahuan umum dengan nilai-nilai
keislaman. (Bakti & Mariska, 2024)
menyebutkan bahwa pendekatan
integratif mampu memperkuat
karakter religius peserta didik tanpa
mengabaikan  penguasaan  ilmu
pengetahuan modern.
8. Peran Standar Isi dalam
Pembentukan Profil Lulusan

Profil lulusan sekolah dasar
umum mengacu pada enam dimensi
profil Pelajar Pancasila, yaitu beriman,
berkebhinekaan global, bergotong
royong, mandiri, bernalar kritis, dan
kreatif (Shofia Rohmah et al., 2023).
Sementara  itu, lulusan  SDIT
diharapkan memiliki karakter Islami
yang kuat serta kompetensi akademik.
(Arwitaningsih et al., 2023)

menyatakan bahwa profil lulusan
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SDIT mencakup kecakapan ibadah,
akhlak mulia, dan penguasaan ilmu
pengetahuan.
9. Kelebihan dan Kelemahan Standar
Isi di SDIT dan Sekolah Umum

Menurut (Arwitaningsih et al.,
2023), kelebihan SDIT terletak pada
integrasi  nilai  keislaman  yang
sistematis dalam  standar isi,
sementara sekolah umum unggul
dalam standarisasi nasional dan
kesesuaian dengan kebutuhan global.
Kelemahan SDIT adalah masih
terbatasnya rujukan nasional dan
kurangnya penyelarasan capaian
pembelajaran dengan standar
internasional.
10. Relevansi Standar Isi Kurikulum
terhadap Tantangan Pendidikan Abad
21

Pendidikan abad 21 menuntut
penguasaan literasi digital, numerasi,
dan keterampilan berpikir kritis. (Amir
et al., 2022) menegaskan bahwa
Kurikulum Merdeka telah menjawab
tantangan ini melalui profil Pelajar
Pancasila. Di sisi lain, SDIT
menghadapi tantangan dalam
menyelaraskan nilai-nilai keislaman
dengan kompetensi global. (Yulianti et
al.,, 2022) menyarankan penguatan

kolaborasi kurikulum nasional dan

keislaman berbasis keterampilan

abad 21 di SDIT.

E. Kesimpulan

Standar isi kurikulum Sekolah
Dasar Islam Terpadu (SDIT) dan
sekolah umum memiliki perbedaan
mendasar dalam struktur,
pendekatan, dan tujuan
pembelajaran. Sekolah umum

mengikuti ketentuan Kurikulum
Merdeka dengan orientasi pada
penguatan kompetensi akademik dan
profil Pelajar Pancasila. Sebaliknya,
SDIT menerapkan integrasi antara
kurikulum nasional dan muatan khas
keislaman untuk membentuk lulusan
berkarakter Islami dan kompeten.
Standar isi SDIT memiliki keunggulan
dalam pembinaan nilai spiritual,
sementara sekolah umum unggul
dalam standarisasi capaian nasional
dan respons terhadap kebutuhan
global abad 21. Tantangan ke depan
adalah bagaimana SDIT dapat
menyelaraskan nilai-nilai keislaman
dengan keterampilan abad 21 tanpa
mengurangi kekhasan kurikulumnya,
serta pentingnya kolaborasi antara
kurikulum nasional dan keislaman
dalam pengembangan pendidikan

dasar yang adaptif dan berkualitas.
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